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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha bersama komunitas madrasah untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi penanaman nilai-nilai
kebajikan dan pengembangan intelektual (IQ), emosional (EQ) dan spiritual
(SQ) secara seimbang bagi tiap-tiap individu. Upaya pengembangan individu
sebagai pribadi yang cerdas, trampil, berilmu, dan berakhlak mulia merupakan
inti dari kegiatan pendidikan di madrasah. Oleh karena itu, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diamanatkan dalam pembukaan UUD
1945, Indonesia menempatkan pendidikan sebagai posisi yang sangat penting.
Kontribusi pendidikan sebagai wahana bagi penanaman nilai-nilai
akhlak mulia, ternyata diakui beberapa kalangan masih rendah. Hasil Survey
menunjukkan Negara Indonesia masih bertengger dalam jajaran negara yang
paling korup di dunia, KKN melanda diberbagai institusi, disiplin semakin
longgar, meningkatnya tindak kriminal, kekerasan, anarchism, premanisme,
konsumsi minuman keras dan narkoba sudah melanda di kalangan pelajar dan
mahasiswa. Masyarakat kita juga cenderung mengarah pada masyarakat
kepentingan, nilai-nilai masyarakat paguyuban sudah ditinggalkan, yang
tampak dipermukaan adalah timbulnya konflik kepentingan, baik kepentingan
individu, kelompok, agama, etnis, politik, maupun kepentingan lainnya.1
1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di Madrasah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2009), h. 17 – 18.
2Kegagalan pendidikan yang paling fatal adalah produk didik tak lagi
memiliki kepekaan nurani yang berlandaskan moralitas, sense of humanity.
Padahal substansi pendidikan adalah memanusiakan manusia, menempatkan
kemanusiaan pada derajat tertinggi dengan memaksimalkan karya dan karsa.
Ketika tak lagi peduli, bahkan secara tragis, berusaha menafikan eksistensi
kemanusiaan orang lain, maka produk pendidikan berada pada tingkatan
terburuk. Kasus pembunuhan 35 praja IPDN sejak tahun 1995 memberikan
satu contoh baik mengenai kegagalan pendidikan. Merebaknya kasus VCD
porno yang dilakukan oknum mahasiswa ITENAS Bandung menambah
panjang daftar asusila yang dilakukan peserta didik, lalu muncul kasus serupa
yang dilakukan para yunior mereka di tingkat SMP dan SMU. Di Jawa Barat
ada beberapa siswa-siswi SMU Negeri yang berbuat tidak senonoh di dalam
kelas dengan masih menggunakan seragam madrasah. Peristiwa tersebut
sempat direkam kamera video dan disebarluaskan lewat fasilitas internet.2
Fenomena tersebut menunjukkan pendidikan khusus pendidikan agama
Islam belum berhasil menyelesaikan persoalan-persoalan akhlak. Berbagai
faktor dituding menjadi penyebab krisis akhlak tersebut. Jhon Naisbitt &
Patricia Aburdene dalam Megatrends 2000, menyatakan:3
“dari fenomena yang ada sekarang diramalkan akan terjadi globalisasi
gaya hidup dalam 3 F, yaitu: Food (makanan, minuman), Fashion
(mode), dan Fun (hiburan). Manusia yang hanyut dalam arus
globalisasi itu akan cenderung bersikap materialistis, konsumtif,
individualistik, suka berlebihan dan tidak qana’ah, hedonistik (suka
bersenang-senang untuk kepentingan kini dan lupa masa depan)”.
2 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alpabeta, 2008), h. 29.
3 Jhon Naisbitt & Patricia Aburdene, Megatrends 2000 Lihat: Muhaimin, Wacana
Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya : Pustaka Pelajar, 2010), h. 299.
3Dengan demikian globalisasi dan kemajuan teknologi merupakan salah
satu faktor penyebab terjadinya krisis akhlak. Pada hal kedudukan akhlak
dalam kehidupan menempati posisi yang amat penting, baik sebagai makhluk
individu maupun masyarakat dan bangsa. Jatuh bangunnya suatu bangsa
tergantung dari akhlaknya. Apa bila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir
batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir batinnya.
Pada sisi lain, sistem pendidikan yang top-down (dari atas ke bawah)
tidak mampu membebaskan dan sangat menindas siswa. Istilah Paulo Freire
menyebutnya metode gaya banking. Sistem pendidikan ini menganggap siswa
adalah manusia-manusia yang tidak tahu apa-apa. Otak murid dipandang
sebagai Save Deposit Box. Hubungan guru-murid adalah sebagai subjek dan
objek. Siswa lebih menyerupai bejana-bejana kosong yang siap dituangkan air
(ilmu) oleh gurunya. Siswa sebagai “celengan” dan guru sebagai “penabung”.4
Dapatlah dikatakan, kegagalan pendidikan juga disebabkan oleh faktor
guru yang salah dalam menerapkan sistem pembelajaran. Semestinya guru
tidak hanya berorientasi pada pengembangan aspek kognitif (akal) tetapi juga
memperhatikan aspek afektif (akhlak). Meminjam istilah Albert Einstain5
“science without religion is blind, religion without science is lame” (ilmu
tanpa agama (akhlak) adalah buta, agama (akhlak) tanpa ilmu akan lumpuh).6
4 Zaim Elmubarok, op. cit., h. 51.
5 Ilmuwan Yahudi berbangsa Amerika yang menemukan ”Teori Relativitas” dan ”Rumus
E = mc2” sebagai dasar pembuatan Bom Atom yang meluluhlantakkan dua Kota di Jepang,
Nagasaki dan Hiroshima pada Perang Dunia II. Lihat: Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang
Paling Berpengaruh dalam Sejarah, terj. H. Mahbub Djunaidi (Jakarta : PT. Dunia Pustaka Jaya,
1982).
6 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta : Pustaka
Sinar Harapan, 2009), h. 270.
4Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai akhlak bukan menjadi tanggung jawab
guru bidang studi PAI semata, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab
semua guru bidang studi (IPA, IPS, dan PKN). Setiap guru harus menanamkan
nilai-nilai akhlak mulia di madrasah. Misalnya dalam pembelajaran IPA, kalau
peserta didik kurang peduli terhadap lingkungan hidup di sekitarnya, berarti
ini juga merupakan kegagalan guru IPA yang kurang menanamkan nilai-nilai
akhlak. Pandangan semacam ini dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih (dalam
Muhaimin) bahwa “setiap ilmu atau mata pelajaran yang diajarkan oleh
guru/pendidik harus memperjuangkan terciptanya akhlak yang mulia”.7
Terkait persoalan penanaman nilai-nilai akhlak, Dawam Raharjo dalam
bukunya Keluar Dari Kemelut Pendidikan Nasional bahwa pembinaan akhlak
anak dapat dilakukan: (1) Optimalisasi dan peningkatan efektivitas pendidikan
agama; (2) Penciptaan lingkungan madrasah yang kondusif; (3) Pengitegrasian
nilai-nilai iman dan takwa ke dalam semua materi keagamaan; (4) Pengisian
kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan-kegiatan yang bernafaskan iman dan
takwa; (5) Peningkatan kerja sama antara madrasah dengan orang tua siswa
dan masyarakat.8 Ini berarti pengintegrasian nilai-nilai akhlak pada mata
pelajaran lain seperti IPA (Sains) mampu mengatasi persoalan krisis akhlak.
Sebab, penanaman nilai-nilai akhlak mulia di madrasah selalu dibebankan
kepada guru PAI, sementara guru IPA (Sains) kurang begitu peduli dengan
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam proses pembelajaran.
7 Muhaimin, op. cit., h. 19.
8 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta : Amzah,
2007 ), h. 160.
5Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan mencari tahu
(inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga pengetahuan alam bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berbentuk fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.9
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di madrasah/madrasah
bertujuan agar para siswa memiliki kemampuan: (1) Memperoleh keyakinan
terhadap kebesaran Allah Swt., berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) Mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) Mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara ilmu pengetahuan alam, lingkungan, teknologi dan
masyarakat; (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (5) Meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan; (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Allah Swt; dan (7) Memperoleh
9 Djoewari, Menggunakan Ilmu Pengetahuan Alam, (Semarang : Begawan Ilmu, 2009), h.
26.
6bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan ilmu pengetahuan alam sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ketingkat selanjutnya.10
Dari tujuan tersebut, terdapat unsur akhlak yang harus dikembangkan
oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa urgenitas integrasi akhlak dalam
semua mata pelajaran yang diajarkan di madrasah, dan pondok pesantren
adalah hakikat dari makna dan tujuan pendidikan tersebut. Dapat dikatakan
pula, tidak ada pendidikan jika akhlak tidak diajarkan, dan akhlak itu
merupakan roh dari semua mata pelajaran yang diajarkan.
Kaitannya dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sejatinya memiliki
materi akhlak dengan tujuan berilmu tersebut. Misalnya, objek kajian ilmu
IPA, angin, air, gas, tumbuh-tumbuhan, manusia dan hewan, dan sebagainya
seharusnya memuat pesan-pesan tauhid dan akhlak mulia, sebagaimana juga
pengajaran al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan alam yang mengitegrasikan
ilmu alam dengan akidah-akhlak.11 Salah satu ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan materi pelajaran IPA yang mengandung nilai-nilai akhlak terdapat
dalam QS. al-Mukminun [23] : 12 – 14:
                 
                     
                 
dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
10 Ibid., h. 27.
11 Nasyaruddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna), (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada,
2015), h. 342.
7segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging.
kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.12
Ayat tersebut bila ditelaah setidaknya mengandung pemahaman bahwa
manusia diciptakan Allah berasal dari materi yang sudah maujud, yaitu dari
saripati tanah, buah-buahan, sayur mayur dan berbagai macam jenis hewan
dan ikan, semuanya berasal dari tanah yang dikonsumsi oleh manusia, saripati
yang dikonsumsi itu diproses menjadi sperma (mani). Dengan mengetahui
asal kejadiannya, akan timbul kesadaran siswa untuk tidak berlaku sombong.
Internalisasi nilai-nilai akhlak dapat terlaksana bila prosesnya
terintegrasi dengan mata pelajaran IPA maupun mata pelajaran lain.
Pemerintah melalui Permendikbud No. 70 Tahun 2013 dalam kurikulum 2013
mengamanatkan bahwa mata pelajaran IPA dikembangkan sebagai mata
pelajaran integrative science, berorientasi aplikatif, pengembangan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan sikap peduli
dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam. Tujuan pembelajaran secara
umum untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap secara
seimbang.13
Sejalan dengan itu, menurut Ramayulis, usaha pengintegrasian nilai-nilai
akhlak ke dalam mata pelajaran umum khususnya IPA dapat dilakukan dengan
beberapa cara:
1. Melalui pencarian dasar dan padanan konsep, teori pengetahuan yang
dicari dari al-Qur’an dan hadis nabi dan pendapat para ulama. Dalam hal
12 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya : Al - Hidayah, 1998), h. 359.
13 Lihat: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendibud RI) Nomor 70
Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/MAK., h. 6.
8ini konsep dan teori ilmu-ilmu umum tidak diganggu gugat, kecuali hanya
diberi dan diisi nilai-nilai akhlak (islami) atau hanya sekedar dicari
padanan konsepnya serta diberikan landasannya baik berdasarkan dalil aqli
dan dalil naqli guna memberikan legitimasi terhadap IPA.
2. Dengan cara mengambil atau mempelajari konsep dan teori mata pelajaran
umum  kemudian dipadukan dengan materi akhlak.14
Sasaran integrasinya adalah materi pelajaran, prosedur penyampaian,
serta pemaknaan pengalaman belajar para siswa. Konsekuensi dari
pembelajaran terpadu, maka modus belajar para siswa harus bervariasi sesuai
dengan karakter masing-masing siswa. Variasi belajar dapat berupa membaca
bacaan rujukan, melakukan pengamatan, melakukan percobaan, mewawancarai
nara sumber, dan sebagainya dengan cara kelompok/individu.15
Madrasah Aliyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
cukup diminati masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Sengingi. Dari penjajakan awal yang dilakukan pada proses pembelajaran IPA
di Madrasah Aliyah didapati, guru belum menerapkan integrasi nilai-nilai
akhlak dalam pembelajaran IPA. Hal ini tampak dari gejala-gejala berikut:
1. Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, guru tidak menuliskan hal-
hal yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa.16
2. Guru ketika mengajar lebih banyak memaparkan materi IPA dan tidak
mengaitkan masalah akhlak, seperti memberi ilustrasi tentang akhlak.17
14 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2010), Edisi
Revisi, h. 160.
15 Zaim Elmubarok, op. cit., h. 83.
16 Observasi di MA Kecamatan Kuantan Tengah, 10 Mei 2016.
93. Berdasarkan pengamatan sementara, guru bidang studi IPA tidak
memahami materi akhlak.18
4. Masih ada guru IPA yang menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai
akhlak merupakan tugas dan tanggung jawab guru PAI.19
5. Guru bidang studi IPA tidak mengerti dalil-dalil (baik al-Qur’an dan
hadis) yang terdapat dalam materi IPA.20
6. Guru bidang studi IPA menyatakan lebih mengejar pembahasan materi
IPA, karena matari IPA termasuk bidang studi yang di UAN-kan.21
7. Latar belakang pendidikan guru bidang studi IPA berasal dari madrasah
tinggi/perguruan tinggi umum.
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin menelitinya lebih
mendalam dengan judul: Penerapan Integrasi Nilai-nilai Akhlak dalam
Pembelajaran IPA di Madrasah Aliyah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.
B. Identifikasi Masalah
Berangkat dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka permasalahan
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Guru tidak mengerti nilai-nilai akhlak yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA.
2. Guru tidak mampu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
IPA yang diintegrasikan dengan nilai-nilai akhlak.
17 Observasi di MA Kecamatan Kuantan Tengah, 10 Mei 2016.
18 Observasi di MA Kecamatan Kuantan Tengah, 10 Mei 2016.
19 Wawancara, dengan guru IPA Miranti Amalia, S.Pd dan Amrizal, M.Pd, 10 Mei 2016.
20 Wawancara, dengan guru IPA Miranti Amalia, S.Pd dan Amrizal, M.Pd, 10 Mei 2016.
21 Wawancara, dengan guru IPA Miranti Amalia,S.Pd dan Amrizal ,M.Pd, 10 Mei 2016.
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3. Guru Mata pelajaran IPA menyatakan penanaman nilai-nilai akhlak bukan
tanggung jawabnya, tetapi tanggung jawab guru bidang studi PAI.
4. Alokasi waktu pembelajaran IPA tidak cukup untuk mengitegrasikan nilai-
nilai akhlak ke dalam pembelajaran IPA.
5. Guru mata pelajaran IPA belum menggunakan Media  yang relevan dalam
mengitegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam pembelajaran IPA.
6. Pendidikan guru mata pelajaran IPA , umumnya berasal dari Perguruan
Tinggi Negeri Umum, sehingga masalah pembinan akhlak kurang
dipahami.
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang mengitari kajian ini, seperti yang
dikemukan dalam identifikasi masalah, dan untuk mengarahkan penelitian ini
sesuai dengan masalah yang akan dicari, agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahami penelitian ini maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Macam-macam nilai-nilai akhlak yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA.
2. Cara penerapan integrasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran IPA.
3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung penerapan integrasi nilai-nilai
akhlak dalam pembelajaran IPA di Madrasah Aliyah Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Apa saja nilai-nilai akhlak yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA di
Madrasah Aliyah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi?
2. Bagaimana penerapan integrasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran IPA
di Madrasah Aliyah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan integrasi nilai-nilai
akhlak dalam pembelajaran IPA di Madrasah Aliyah (MA) Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan singingi?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA di Madrasah Aliyah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Untuk mengetahui cara penerapan integrasi nilai-nilai akhlak dalam
pembelajaran IPA di Madrasah Aliyah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan nilai-
nilai akhlak dalam pembelajaran IPA di Madrasah Aliyah (MA)
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan singingi.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat:
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1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam rangka pengintegrasi  nilai-nilai  akhlak
pada pembelajaran IPA.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak dalam




i. Sebagai menjadi bahan acuan dalam rangka meningkatkan
pembetukan pribadi atau akhlak para siswa.
ii. Sebagai upaya meningkatkan kerjasama antar semua guru bidang
studi untuk pengintegrasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran.
b. Bagi Siswa
1. Sebagai bahan informasi untuk menanamkan nilai-nilai akhlak
dalam proses pembelajaran IPA.
2. Sebagai upaya membantu siswa memberikan pemahaman tentang
akhlak dan proses pembentukkan akhlak mulia.
c. Bagi Madrasah
Sebagai bahan pertimbangan bagi madrasah untuk merancang
program-program penanaman nilai-nilai akhlak yang lebih efektif.
d. Bagi Akademik
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1) Penelitian ini dapat digunakan acuan untuk penelitian yang lebih
komprehensif dan mendalam tentang Penerapan integrasi nilai-nilai
akhlak pada pembelajaran IPA.
2) Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dalam
rangka menumbuhkan semangat integrasi ilmu yang pada saat ini
sedang dikembangkan oleh perguruan tinggi, khususnya
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau.
G. Penegasan Istilah
Penegasan istilah bertujuan untuk menghindari interprestasi lain atau
kekeliruan terhadap istilah-istilah kunci pada judul penelitian ini. Adapun
penegasan istilah yang ditegaskan adalah sebagai berikut:
1. Integrasi nilai-nilai akhlak
Integrasi adalah kondisi saling hubungan antara bagian-bagian dalam satu
sistem.22 Nilai adalah pembicaraan tentang persoalan “baik dan buruk”.23
Bila dikaitkan dengan perilaku manusia “nilai akhlak” secara umum
adalah seperangkat tata nilai keagamaan yang harus direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari tanpa perlu menanyakan kebenarannya secara kritis
terlebih dahulu.24 Sedangkan yang dimaksud “penerapan integrasi nilai-
nilai akhlak” dalam penelitian adalah upaya guru melaksanakan
pembelajaran bidang studi IPA dengan cara menggabung atau
22 Reza Mudyharjo dalam Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia,
2011), h. 20.




menghubungkan nilai-nilai akhlak ke dalam materi pelajaran IPA (Biologi
dan Fisika) di Madrasah Aliyah.
2. Pembelajaran IPA
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Kompenen
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menentukan media, metode, strategi dan pendekatan apa
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.25 Hakikat IPA adalah
ilmu yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara
universal.26 Sedangkan yang dimaksud “pembelajaran IPA” judul ini
adalah pembelajaran IPA adalah suatu proses dari upaya siswa untuk
memahami berbagai gejala alam. Artinya bahwa diperlukan suatu cara
tertentu yang sifatnya analitis, cermat, lengkap serta menghubungkan
gejala alam yang satu dengan gejala alam yang lain sehingga
keseluruhannya membentuk sudut pandang yang baru tentang obyek yang
diamati yang meliputi, Biologi, Kimia dan Fisika.
25 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo,
2012), h. 93.
26 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam
KTSP, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 141.
